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ABSTRAK 

Artikel ini membahas kelebihan dan kekurangan teori belajar behaviorisme, suatu 

pendekatan  psikologi yang berfokus pada mengamati dan mengukur perilaku yang dapat 

dikontrol. Manfaat teori ini antara lain kemampuan memprediksi dan mengendalikan perilaku 

melalui penguatan positif dan negatif, sehingga sangat berguna dalam lingkungan pendidikan 

dan pelatihan. Namun, teori behaviorisme juga mendapat banyak kritik. Salah satu kelemahan 

utamanya adalah mengabaikan aspek kognitif dan emosional dalam proses pembelajaran. 

Hasilnya adalah pandangan yang kurang komprehensif tentang bagaimana individu 

memproses dan memahami informasi. Pendekatan ini sering  dianggap terlalu mekanis dan 

reduksionis, karena memandang manusia sebagai makhluk yang  secara otomatis merespons 

rangsangan tanpa mempertimbangkan kompleksitas internalnya. Lebih jauh lagi, teori belajar 

behaviorisme tidak selalu memperhitungkan jenis pembelajaran yang memerlukan 

pemahaman mendalam, pemikiran kritis, dan kreativitas. 
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PENDAHULUAN 

Teori belajar merupakan metode yang digunakan pendidik untuk menjelaskan 

bagaimana siswa melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Ernest R. Hilgert dan Gordon 

H. Bowert (Simanjuntak & M.D., ND), belajar siswa adalah suatu proses kegiatan yang 

dilakukan secara terencana atau sadar yang kemudian menghasilkan perubahan dan keadaan 

yang  berbeda dari  sebelumnya. Teori behaviorisme merupakan  teori belajar yang mengkaji  
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perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur, dianalisis, dan diuji dalam kehidupan nyata. 

Menurut Sanyata 2012 (249-Article Text-1302-1-10-20200326_2, n.d.), aliran teori ini 

berkontribusi dalam mencapai perubahan ideologi, pemahaman, dan model perilaku individu.1 

Teori belajar behaviorisme berfokus pada hasil yang dapat diukur, diamati,  dianalisis, 

dan diuji secara objektif. Pendekatan ini membantu mencapai perubahan pola pikir, emosi, dan  

perilaku  individu (Sanyata, 2012).  Pengulangan dan pelatihan digunakan agar perilaku yang 

diinginkan  menjadi suatu kebiasaan. Hasil yang diharapkan dari  penerapan teori behaviorisme  

adalah  terbentuknya  perilaku yang diinginkan. Perilaku yang diinginkan menerima imbalan 

positif. Penguatan dan perilaku yang tidak pantas mendapat imbalan negatif.2 

Salah satu tokoh yang paling terkenal dengan teori ini adalah Ivan Pavlov. Pavlov 

melakukan percobaan pada refleks terkondisi pada anjing. Ia menemukan bahwa anjing dapat 

belajar merespons stimulus baru dengan memasangkannya dengan stimulus lain yang sudah 

menimbulkan respons alami. Misalnya, seekor anjing bisa belajar  mengeluarkan air liur setelah 

mendengar suara bel. Ini karena lonceng  dikondisikan dengan memberi makan. Selain Pavlov, 

B.F. Skinner juga merupakan tokoh penting dalam teori pembelajaran perilaku. Skinner 

memperkenalkan konsep pengkondisian operan, di mana perilaku dipengaruhi oleh 

konsekuensi yang terkait. Jika suatu perilaku diikuti dengan hasil yang menyenangkan, 

kemungkinan besar perilaku tersebut akan terulang kembali. Sebaliknya, jika suatu tindakan 

diikuti dengan hasil yang tidak menyenangkan, maka kemungkinan terjadinya tindakan 

tersebut menurun (Ahmadi, 1991).3 

 

METODE 

Metode penelitian, penulis melakukan kajian yang terkait judul artikel dari berbagai 

sumber seperti  artikel, buku, dan  sumber elektronik dari Internet, dengan menggunakan  

penelusuran perpustakaan (library study).  sumber informasi yang  diperoleh penulis kemudian 
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Konseling,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 5 (2023): 404–11. 



dikumpulkan, dikelola, disajikan, dan dianalisis untuk diambil kesimpulan dan 

ditransformasikan menjadi artikel ilmiah yang bermanfaat bagi pembaca. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Setiap teori pembelajaran selalu mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-

masing. Demikian pula teori behaviorisme mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-

masing.  

Kelebihan teori behaviorisme adalah: 

a. Melatih para pendidik/guru untuk selalu  teliti dan tanggap terhadap segala sesuatu  yang 

terjadi dalam proses pembelajaran. Memungkinkan pendidik dan guru untuk  teliti dan tanggap 

dalam proses belajar mengajar berarti  memperhatikan detail, mengidentifikasi kebutuhan, dan 

merespons dengan cepat dan efektif terhadap berbagai situasi  di kelas berarti mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan. Dengan kata lain, memastikan guru tersedia sepenuhnya berarti 

proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien, menyediakan alat, pengetahuan, dan 

dukungan yang dibutuhkan guru untuk  memenuhi kebutuhan semua siswa. 

b. Dalam proses belajar mengajar, pendidik/guru tidak terbiasa belajar dalam format ceramah, 

melainkan siswa terbiasa belajar mandiri. Apabila siswa menemui kendala atau kurangnya 

pengetahuan terhadap mata pelajaran yang dipelajarinya, maka siswa dapat menghubungi 

pendidik/guru yang mengajar. Di sini yang dimaksud dengan ``Selama proses 

pendidikan/pembelajaran, pendidik/guru belum terbiasa belajar  dengan format ceramah, 

sehingga siswa terbiasa belajar mandiri'' artinya metode pengajarannya bersifat pasif. Artinya 

pendekatan  yang dekat (guru berbicara, siswa mendengarkan)  menjadi lebih aktif. Dalam 

pendekatan ini, siswa didorong untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan aktif serta 

bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri, dan guru berperan sebagai pendukung untuk 

membantu mereka mencapai tujuan pembelajarannya. 

 c. Membentuk ekspektasi perilaku pendidik/guru. Memberikan penguatan dengan 

memberikan hadiah kepada seseorang yang dianggap layak atau tidak memberikan hadiah 

kepada seseorang yang dianggap tidak layak. Dengan  pendekatan ini, guru berupaya 

menciptakan lingkungan belajar yang ramah di mana perilaku positif diberi penghargaan dan 

diperkuat, sedangkan perilaku negatif tidak diberikan perhatian atau penguatan. Hal ini 



bertujuan untuk menciptakan motivasi intrinsik pada diri siswa agar berperilaku sesuai dengan 

harapan pendidik. 

 d. Penguatan positif yang berulang-ulang dan  pelatihan yang berkesinambungan dapat 

memaksimalkan bakat dan kecerdasan siswa yang telah dilatih sebelumnya. Penguatan positif 

yang berulang-ulang dan pelatihan yang berkesinambungan ditujukan untuk memaksimalkan 

bakat dan kecerdasan siswa. Secara keseluruhan, kombinasi penguatan positif yang berulang 

dan pelatihan  berkelanjutan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi 

di mana siswa dapat mencapai potensi penuh mereka di berbagai bidang. 

 e. Dengan mendemonstrasikan kompetensi siswa, keterampilan khusus domain, dan perilaku 

yang akan diperoleh, pendidik/guru dapat memecah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

menjadi bagian-bagian penting dan mengembangkannya dari struktur yang paling  sederhana 

hingga yang lebih lengkap secara terstruktur. Ini tidak mengubah kemahiran dalam bidang  

tersebut. Pendekatan ini sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif 

dan memastikan bahwa semua siswa mencapai tujuan belajar mereka. Dengan merancang 

materi secara sistematis dan terstruktur, pendidik dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan secara sistematis dan efisien. 

f. Apabila respon yang diinginkan belum muncul, maka  stimulus (motivasi) sebelumnya dapat 

diganti dengan stimulus (motivasi) baru sampai muncul respon yang diinginkan. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, pendidik dan pemimpin dapat mengeksplorasi berbagai cara 

untuk memengaruhi perilaku dan respons individu agar selaras dengan tujuan yang diinginkan. 

Hal ini menunjukkan fleksibilitas  strategi pendidikan atau manajemen yang dapat diterapkan 

pada situasi yang berbeda, baik dalam pendidikan maupun dalam pengembangan pribadi atau 

organisasi. 

g. Teori perilaku berlaku sangat baik untuk pembelajaran yang memerlukan latihan dan 

rutinitas, termasuk unsur-unsur seperti kecepatan, kedekatan, dan daya tahan. Teori perilaku 

merupakan suatu pendekatan psikologi yang menekankan bahwa perilaku manusia dapat 

dipelajari melalui interaksi dengan lingkungan. Konsep ini sangat relevan dan efektif dalam 

pembelajaran, yang menekankan pada latihan dan pengulangan serta terdapat unsur kecepatan, 

kesegeraan, dan daya tahan. Secara keseluruhan, teori behaviorisme sangat cocok untuk 

pembelajaran yang menekankan  praktik, pengulangan, kecepatan, kesegeraan, dan ketekunan. 

Pendekatan ini membantu siswa mengembangkan keterampilan dan perilaku yang diperlukan 



melalui latihan yang terstruktur dan konsisten untuk memastikan bahwa mereka 

menginternalisasi respons yang diinginkan dan dapat melaksanakannya secara efektif. 

h. Teori perilaku juga sangat cocok digunakan pada siswa yang masih memerlukan pengawasan 

dan pembiasaan dari pendidik dan guru. Oleh karena itu, siswa diharapkan menunjukkan 

perilaku yang membuat dirinya mau mencoba lagi, mencontoh, dan suka akan pemberian 

apresiasi yang diberikan secara langsung. Dalam konteks ini yang dimaksud adalah pendekatan 

pembelajaran efektif yang diterapkan pada peserta didik yang masih memerlukan bimbingan 

dan pengawasan langsung dari pendidik dan guru. Dengan menerapkan teori perilaku, pendidik 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan menumbuhkan perkembangan 

siswa yang positif. Penguatan positif, contoh yang jelas, dan pengawasan yang tepat sasaran 

memperkuat motivasi intrinsik siswa untuk belajar dan membantu mereka mengembangkan 

perilaku yang diinginkan dalam proses pembelajaran.4 

Beberapa jenis kekurangan yang terdapat pada teori belajar behaviorisme, antara lain: 

a. Karena guru merupakan pusat pembelajaran (teacher-centered learning), maka bersifat 

mekanis, kaku, dan  hanya berfokus pada hasil yang dapat diamati dan diukur. Guru sebagai 

pusat pembelajaran (teacher-centered learning) mengacu pada suatu pendekatan pembelajaran 

yang mana gurulah yang menjadi pusat proses belajar mengajar. Dalam model ini, guru 

berperan sebagai penyampai pengetahuan dan otoritas utama di dalam kelas, sementara siswa 

lebih berperan sebagai penerima pasif. Karena model ini bersifat mekanis dan kaku, sering kali 

model ini kurang mempertimbangkan kebutuhan individu siswa atau membuat mereka tidak 

termotivasi untuk belajar  mandiri. Sebaliknya, meskipun pendekatan ini  efektif dalam 

memastikan bahwa semua siswa memperoleh pengetahuan dasar yang sama, pendekatan ini 

mungkin tidak secara optimal mengakomodasi  gaya  dan minat belajar siswa yang berbeda. 

b. Siswa bersikap pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru serta menghafalkan apa yang 

didengarnya. Dalam konteks pembelajaran yang berpusat pada guru, siswa bersifat pasif, yaitu 

situasi dimana siswa bertindak sebagai penerima informasi tanpa berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Meskipun model ini efektif dalam memberikan landasan pengetahuan 

yang konsisten bagi seluruh siswa, namun model ini juga mempunyai kelemahan, antara lain: 

Kurangnya keterlibatan siswa, kurangnya pengembangan kemampuan berpikir kritis, dan 
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menurunnya motivasi belajar. Dalam model ini, siswa mungkin tidak dapat menerapkan 

pengetahuannya dalam praktik atau belajar  berpikir  kreatif dan analitis. 

c. Ketika ada penguatan negatif akibat hukuman yang tidak pantas, meskipun itu hukuman 

fisik: jeweran, pukulan, atau lisan. Ada kekhawatiran kata-kata kasar dan ejekan akan lebih 

berdampak buruk bagi siswa di kemudian hari. Bila diberikan hukuman yang tidak pantas, 

seperti  fisik (mencekik, memukul) atau verbal (bahasa kasar, makian), maka disebut hukuman, 

bukan penguatan negatif. Hukuman fisik dan verbal yang tidak pantas tidak hanya tidak efektif 

dalam jangka panjang, namun juga berdampak negatif terhadap perkembangan siswa secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih positif dan konstruktif, seperti memberi 

penghargaan pada perilaku yang baik, komunikasi yang efektif, dan dukungan emosional, 

disarankan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung. 

d. Meskipun pembelajaran berorientasi pada stimulus-respon, masih banyak variabel lain yang  

mempengaruhi proses belajar mengajar dan tidak selalu dapat diamati dan diukur secara 

langsung. Pembelajaran stimulus-respons merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

berakar pada teori behaviorisme yang menitikberatkan perhatian terutama pada hubungan 

antara suatu rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respon) siswa. Dalam konteks ini, guru 

memberikan saran (misalnya pertanyaan atau tugas) dan siswa diharapkan memberikan 

tanggapan yang sesuai (misalnya jawaban yang benar atau penyelesaian tugas).  Karena banyak 

variabel lain yang mempengaruhi proses belajar mengajar, pendekatan yang lebih holistik 

memungkinkan pendidik untuk lebih memahami dan mendukung kebutuhan individu siswa 

serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif. 

e. Pembelajaran tampak kaku karena dianggap terjadi secara otomatis dan mekanis. Namun 

manusia pada dasarnya mempunyai kemampuan  untuk menolak kebiasaan-kebiasaan yang 

tidak pantas dan menggantinya dengan kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan dirinya. 

Pembelajaran terkesan kaku karena diasumsikan terjadi secara otomatis dan mekanis, namun 

sangat terstruktur dan tidak fleksibel, di mana proses belajar mengajar dianggap sebagai 

serangkaian langkah yang diikuti dengan ketat tanpa memperhitungkan dinamika dan 

kompleksitas proses belajar manusia. Pendekatan yang lebih fleksibel dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa menjadikan pembelajaran lebih dinamis, menarik dan efektif, membantu 

siswa mencapai potensi penuh mereka.5 

 
5 Aisyah Najibah Nabilah, Aris Soelistyo, and Hendra Kusuma, 済無No Title No Title No Title, Paper Knowledge . 

Toward a Media History of Documents, vol. 5, 2014. 



SIMPULAN 

Teori belajar behaviorisme menggambarkan belajar sebagai suatu proses perubahan 

perilaku, dimana penguatan dan penghargaan serta hukuman berfungsi sebagai rangsangan 

untuk mendorong perilaku siswa. Pendidik biasanya  menggunakan teori behavioris untuk  

merencanakan kurikulum dengan mengorganisasikan konten pengetahuan menjadi bagian-

bagian kecil  yang ditandai dengan  keterampilan  tertentu (Rahyubi, 2012). Teori behaviorisme 

sering dikritik karena kekurangan dan kelemahannya karena ketidakmampuannya menjelaskan 

situasi pembelajaran yang kompleks. Teori ini selalu menyederhanakan apa yang relevan 

dengan pengajaran dan/atau pembelajaran pada hubungan stimulus-respons , dan  tidak dapat 

menjelaskan variasi yang terjadi  dalam hubungan stimulus-respons itu  sendiri. Teori ini hanya 

mengakui adanya rangsangan dan tanggapan yang dapat  diamati, dan tidak memperhitungkan 

adanya pengaruh pikiran dan emosi yang menghubungkan unsur-unsur  yang diamati. Teori 

belajar behaviorisme juga cenderung  mengarahkan siswa ke dalam pemikiran linier yang tidak 

produktif dan tidak kreatif. Pandangan teoritis ini menyatakan bahwa belajar adalah suatu 

proses pendidikan yaitu memperoleh imbalan dan hadiah, dan dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa konsep belajar dalam teori pembelajaran behaviorisme adalah suatu sarana 

pelatihan. Konsekuensi adanya stimulus - Respon yang  terjadi secara berulang-ulang kali 

dengan adanya dukungan hadiah dan hukuman.6 
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